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ABSTRAK 

ASNADY PRASETYO. 2023. Dampak Covid-19 terhadap Harga Saham dan 

Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Skripsi. Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: Agusdiwana Suarni dan 

Nasrullah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk 

menganalisa dampak covid terhadap harga saham dan kinerja keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar dibursa efek Indonesia. Sampel pada 

penelitian ini adalah data keuangan dari delapan perusahaan yang terdaftar diBEI. 

Adapun metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode 

dokumentasi dan studi pustaka. Metode analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Uji statistik deskriptif, Analisis model pengolahan data dan 

Uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa kinerja perusahaan yang diproksi Net Profit Margin yaitu memiliki 

nilai signifikan sebesar 0.159 > 0.05, sehingga Kinerja keuangan rasio NPM tidak 

berbeda secara signifikan sebelum dan sesudah dampak Covid 19. Kinerja 

perusahaan yang diproksi Operating Profit Margin (OPM) memiliki nilai signifikan 

sebesar 0.161 > 0.05, Maka Hiopotesis ditolak. Hasil dapat disimpulkan kinerja 

keuangan rasio OPM tidak berbeda secara signifikan sebelum dan sesudah Covid 

19. Kinerja keuangan yang diproksi Return on Asset (ROA) memiliki nilai signifikan 

sebesar 0.157 > 0.05, Maka Hipotesis ditolak. Hasil dapat disimpulkan kinerja 

keuangan rasio OPM tidak berbeda secara signifikan sebelum dan sesudah Covid 

19. 

Kata Kunci: harga saham, covid-19, BEI dan kinerja keuangan 
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ABSTRACT 

ASNADY PRASETYO. 2023. Impact of Covid-19 on Stock Prices and Financial 
Performance of Banking Companies Listed on the Indonesia Stock 
Exchange. Thesis. Management Study Program, Faculty of Economics and 
Business, Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: 
Agusdiwana Suarni and Nasrullah 

This research is a quantitative study with the aim of analyzing the impact of 
covid on stock prices and the financial performance of banking companies listed 
on the Indonesian stock exchange. The sample in this study is financial data from 
eight companies listed on the BEI. The method of collecting data in this study is 
the method of documentation and literature study. The data analysis method used 
in this study is descriptive statistical test, analysis of data processing models and 
the Wilcoxon Signed Rank Test. 

Based on the results of the study, it shows that based on the results of the 
study, the company's performance as a proxy for Net Profit Margin has a significant 
value of 0.159 > 0.05, so that the financial performance of the NPM ratio does not 
differ significantly before and after the impact of Covid 19. Company performance 
as a proxy for Operating Profit Margin (OPM) ) has a significant value of 0.161 > 
0.05, then the hypothesis is rejected. The results can be concluded that the 
financial performance of the OPM ratio did not differ significantly before and after 
Covid 19. The financial performance proxied by Return on Assets (ROA) has a 
significant value of 0.157 > 0.05, so the hypothesis is rejected. The results can be 
concluded that the financial performance of the OPM ratio did not differ 
significantly before and after Covid 19. 

Keywords: stock price, covid-19, IDX and financial performance 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Virus corona adalah virus yang menyerang saluran pernapasan. Virus 

ini didentifikasi pertama kalinya di kota wuhan ibukota provinsi Hubei China pada 

Desember 2019. Covid-19 menyebar pada kegiatan perekonomian global. 

Menurut Dana Moneter Internasional (IMF), ada kekhawatiran dampak pandemi 

Covid-19 akan mengarah pada resesi, dan krisis ekonomi yang dialami COVID- 

19 akan lebih serius daripada krisis ekonomi 2008. (Atmoko, 2020). 

Efek ini tentu saja dirasakan di pasar keuangan global. Pergerakan harga 

saham di pasar nikel bergejolak dan turun tajam sejak merebaknya Covid19 

(sansa, 2020). Pandemi Covid19 membuat pasar menjadi negatif karena 

penilaian investor yang buruk (Nasution et al., 2020). Virus corona berdampak 

besar pada pasar modal dan mempengaruhi keputusan investasi investor, 

melemahkan pasar saham global (Burhanuddin & Abdi, 2020). Fluktuasi di pasar 

saham China memiliki efek limpahan ke negara lain karena luasnya dan saling 

ketergantungan ekonomi modern (He et al., 2020) 

Covid-19 diumumkan oleh WHO pada tanggal 13 maret 2020, dinyatakan 

sebagaipandemi (CNN, 2020). Covid-19 bermula oleh adanya kasus Pneumonia 

di Wuhan,China. Pneumonia sendiri adalah penyakit paru-paru basah 

menyebabkan adanyaperadangan pada kantong udara di salah satu atau kedua 

paru-paru (WHO, 2020). Pandemi Covid 19 selain berdampak terhadap tingkat 

kesehatan masayarakat,juga terhadap perekonomian di Indonesia, dikarenakan 

banyak perusahaan harus memberhentikan kegiatan usahanya, sebagai upaya 
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pencegahan penyebaran Covid-19 diumumkan oleh WHO pada tanggal 13 maret 

2020, dinyatakan sebagaipandemi (CNN, 2020). Covid-19 bermula oleh adanya 

kasus Pneumonia di Wuhan,China. Pneumonia sendiri adalah penyakit paru-paru 

basah menyebabkan adanyaperadangan pada kantong udara di salah satu atau 

kedua paru-paru (WHO, 2020). 

Pandemi Covid 19 selain berdampak terhadap tingkat kesehatan 

masayarakat,juga terhadap perekonomian di Indonesia, dikarenakan banyak 

perusahaan harus memberhentikan kegiatan usahanya, sebagai upaya 

pencegahan penyebaran penyebaran virus ini.Salah satu yang nampak terkena 

dampak dari pandemic ini adalah harga harga saham perusahaan di BEI dan 

kinerja keuangan perusahaan 

Harga pasar adalah harga saham dari suatu saham di pasar. Harga 

saham sangat sensitif terhadap perubahan sehingga investor akan meneliti 

saham yang mereka beli. Informasi harga saham sangat berharga dan 

dibutuhkan oleh investor sebagai dasar pengambilan keputusan investasinya. 

Informasi tentang tren pasar saham diatur ke dalam indeks yang disebut Indeks 

Pasar Saham, yang mencerminkan kinerja saham di pasar. Indeks ini disebut 

juga indeks saham karena mewakili pergerakan harga saham (Tandelilin, 2017). 

Ketika semua saham yang tercatat digunakan sebagai bagian dari perhitungan 

indeks, itu disebut Indeks Saham Gabungan (IHSG). IHSG pertama kali 

diperkenalkan pada 1 April 1983 sebagai indikator tren harga saham tercatat 

(Bursa Efek Indonesia, 2010). Untuk kebutuhan mengetahui indeks saham 

sebagai standar investasi investor, kami membantu investor dalam memutuskan 

apakah akan menjual, menahan, atau membeli satu atau lebih saham. Dan 

untuk menghindari prasangka dari perilaku perusahaan (Samsul, 2018) 
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. Kinerja keuangan bank merupakan bagian dari kinerja bank secara 

keseluruhan (Tanoretal.,2015).Kinerja bank secara keseluruhan merupakan 

gambaran prestasi yang dicapai bank dalam operasionalnya 

baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran,penghimpunan dan penyaluran 

dana,teknologi maupun sumbe rdaya manusia (Tatengkeng & Tangkuman, 

2015).Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Tumandung et al., 

2017). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan perbedaan mengenai hasil 

yang didapat. Seperti penelitian dilakukan oleh Ifa Nurmasari (2020), dengan 

judul “Dampak Covid-19 Terhadap Perubahan Harga Saham dan Volume 

Transaksi (Studi Kasus Pada PT. Ramayana Lestari Sentosa, Tbk.), Dari hasil 

pengolah data, menunjukkan terjadi perbedaan signifikan pada harga saham 

sebelum dan sesudah diumumkannya kasus pertama covid-19 di Indonesia.. 

Begitu pula yang dilakukan oleh Hana Tamara Putri (2020) dengan judul “Covid 

19 dan Harga Saham Perbankan di Indonesia” penelitian ini menyimpulkan 

bahwa ada saat Covid 19 terjadi penurunan harga saham yang signifikan pada 

industri Perbankan di Indonesia dan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 

harga saham ketika sebelum terjadi Pandemi Covid 19, saat diumumkannya 

kasus Covid 19 Pertama di Indonesia. Siswantoro (2020) menyimpulkan bahwa 

adanya perbedaan yang signifikan terhadap harga saham dan total saham yang 

diperdagangkan sebelum dan sesudah diumumkannya kasus pertama Covid-19 

pada perusahaan perhotelan, restoran dan pariwisata terdaftar BEI. Hal ini 

menunjukkan dengan adanya Covid-19 yang melanda Indonesia sejak 2 Maret 
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2020 cukup berpengaruh terhadap penurunan harga saham dan total saham 

yang diperdagangkan pada perusahaan perhotelan, restoran dan pariwisata. 

Penelitian yang dilakukan oleh Winanti (2021) ”Dampak Covid-19 

Terhadap Harga Saham Bank Syariah Di Bursa Efek Indonesia” dan Rahman 

(2020) “Dampak Covid-19 Terhadap Harga Saham Dan Kinerja Keuangan 

Perusahaan Impact Of Covid-19 On Stock Prices And Financial Performance In 

The Company” Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa (a) Pandemi Covid- 

19 memberikan dampak terhadap harga saham dan (b) Pandemi Covid-19 

memberikan dampak terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu yang berbeda, maka peneliti ingin kembali melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang dampak covid terhadap harga saham dan kinerja keuangan 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada 
 

objek yang diteliti. Pada penelitian sebelumnya menggunakan Perusahaan Bank 

Syariah dan sektor sektor lain Di Bursa Efek Indonesia sebagai objeknya. 

Sedangkan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian sekarang ini adalah 

perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini bertujuan 

agar penelitan ini bisa memberikan pengetahuan umum kepada pembaca 

tentang dampak Covid-19 terhadap harga saham dan kinerja keuangan di 

Indonesia,terutama pada perbankan konvensional. 

Berdarsarkan hasil uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait dampak covid 19 terhadap harga saham dan kinerja keuangan 

Adapun yang menjadi sasaran objek penelitian yaitu perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka dari itu judul penelitian 

ini yaitu ” Dampak Covid 19 terhadap Harga Saham dan Kinerja Keuangan 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di bursa Efek Indonesia“. 
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B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, maka rumusan 

masalah penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah dampak covid 19 berpengaruh   terhadap harga saham 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI)? 

2. Apakah dampak covid 19 berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI) ? 

C. Tujuan Penelitian 
 

Mengacu pada rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui dampak covid 19 terhadap harga saham yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

2. Untuk mengetahui dampak covid 19 terhadap kinerja keuangan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

D. Manfaat Penelitian 
 

1. Bagi Peneliti, untuk menambah wawasan mengenai bagamana covid 
 

19 dapat mempengaruhi harga saham dan kinerja keuangan 

perusahaan 

2.  Bagi Perusahaan,sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan yang 

menjadi objek penelitian untuk dapat menetukan kebijakan yang diambil 

perusahaan dimasa yang akan datang. 

3. Bagi pihak pihak lain,diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan serta menjadi referensi atau bahan masukan 

dalam penelitian serupa pada penelitian yang akan datang. 



 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. TinjauanTeori 
 

1. Dampak Covid 19 

 
 

Perdagangan Saham pada Bursa Efek Indonesia memiliki risiko yang 

signifikan bergantung pada kondisi perekonomian saat itu, oleh karena itu 

investor tidak akan mengambil keputusan secara gegabah (Pratten, 1993). Pasar 

Modal memiliki sifat sangat fluktuatif di tunjukkan dengan kesulitan sebagai 

investor untuk melakukan analisis, serta memprediksi keadaan ekonomi dan 

menghitung jumlah keuntungan atasa pengembalian investasi beserta bunga 

(Dimitri dan Viktor, 2017). Wabah covid-19 menjadikan investasi sebagai prioritas 

utama jika dibandingkan dengan kebutuhan akan kesehatan saat ini dan menjadi 

tantangan investor untuk melindungi aset yang dimiliki (Deloitte, 2020). 

 
Kinerja keuangan merupakan kemampuan organisasi untuk mencapai 

targey keuangannya. Tujuan kinerja keuangan meliputi kekayaan pemegang 

saham, memaksimalkan laba, pertumbuhan pendapatan, pertumbuhan laba per 

saham dan peningkatan likuiditas (Gift, 2018). 

 
Peningkatan jumlah data perkembangan Covid-19 yang terpapar di 

Indonesia mengakibatkan dampak yang signifikan pada usaha di semua sektor, 

Laporan keuangan yang buruk jika dibandingkan dengan sebelum Indonesia 

terkena dampak Covid-19, kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia relatif stabil, hal ini menunjukkan bahwa begitu keras dampak 
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yang dirasakan terhadap perusahaan yang terdaftar BEI (Kompasiana, 2020). 

 
2. Saham 

 

a. Pengertian Saham 

 
Saham merupakan suatu unsure kepemilikan terhadap suatu 

perusahaan, saham diminati pihak investor, karena memberikan tingkat 

keuntungan yang menarik. Saham pada umumnya merupakan dokumen 

berharga yang menunjukkan kepemilikaan perusahaan, dengan kata lain 

ketika seseorang membeli saham, maka orang tersebut telah membeli 

sebagian dari kepemilikan perusahaan. 

Menurut Fahmi (2012:81), saham merupakan instrumen pasar modal 

yang diminati oleh pihak investor, karena mampu memberikan tingkat 

pengembalian atau keuntungan yang menarik. Sementara saham itu sendiri 

adalah sebuah kertas yang tercantum nilai nominal saham, nama 

perusahaannya, serta diikuti dengan hak dan kewajiban yang telah 

dijelaskan kepada setiap pemegang saham. 

b. Jenis saham 

 
Menurut Darmadji & Fakhrulddin (2011:6) jenis-jenis saham terdiri 

 
atas: 

 

1) Saham yang ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagihan atau klaim: 
 

a) Saham biasa (common stock), adalah saham yang merupakan 

Memposisikan pemilik saham paling junior terhadap pembagian deviden, 

serta memiliki hak atas harta kekayaan perusahaan ketika perusahaan 

tersebut dilikuidasi. 

b) Saham prefen (preferred stock) ,adalah merupakan saham yang 

berkarasteristik gabungan antara obligasi dan saham biasa, dengan 
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saham ini bisa menghasilkan pendapatan tetap (seperti bunga obligasi), 

namun juga bisa tidak mendatangkan hasil seperti yang dikehendaki oleh 

investor. Saham preferen mempunyai sifat gabungan (hybrid) antara 

obligasi (bond) dan saham biasa, seperti obligasi yang membayarkan 

harga atas pinjaman, saham prefen juga memberikan hasil yang tetap 

berupa deviden preferen seperti saham biasa dalam hal likuidasi klaim 

pemegang saham biasa, saham prefere nmempunyai beberapa hak yaitu 

hak atas deviden tetap dan hak pembayaran terlebih dahulu jika terjadi 

likuidasi. 

2) Saham yang dilihat dari cara pemeliharaannya: 
 

a. Saham atas unjuk (baerer stock) artinya adalah pemilik saham tersebut 

tidak tertulis nama pemiliknya, agar mudah dipindah tangankan dari suatu 

investor ke investor lainya. 

b. Saham atas nama (registered) artinya adalah kebalikan dari baerer stock 

dimana nama pemilik saham ditulis dengan jelas, dan dimana cara 

peralihannya melalui prosedur tertentu. 

3) Ditinjau dari kinerja perdagangannya, maka saham dapat dikategorikan 

sebagai berikut: 

a. Saham unggul (blue-chip stock), yaitu saham biasa dari suatu 

perusahaan yang memiliki reputasi tinggi, sebagai leader di industry 

sejenis, memiliki pendapatan yang stabil dan konsisten dalam membayar 

dividen. 

b. Saham pendapatan (income stok), yaitu saham biasa dari suatu emiten 

yang memiliki kemampuan membayar dividen lebih tinggi dari rata-rata 

deviden yang dibayarkan pada tahun sebelumnya. 
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c. Saham pertumbuhan (growth stock-well know), yaitu saham dari emiten 

yang memiliki pertumbuhan pendapatn yang tinggi, leader diindustri 

sejenis yang mempunyai reputasi tinggi. Selain itu terdapat juga growth 

stock lesser known,yaitu saham dari emiten yang tidak sebagai leader 

dalam industry namun memiliki cirigrowth stock. 

d. Saham spekulatif (speculative stock) yaitu saham suatu perusahaan yang 

tidak bias secara konsisten memporoleh penghasilan yang tinggi dimasa 

mendatang, meski belum pasti. 

e. Saham siklikal (counter cylical stock), yaitu saham yang tidak terpengaruh 

oleh kondisi ekonomi makro maupun situasi bisnis secara umum. 

3. Kinerja Keuangan 
 

Dalam sebuah perusahaan Kinerja keuangan merupakan salah satu hal 

terpenting baik bagi internal maupun eksternal. Dalam membahas sebuah 

penilaian tentang kinerja suatu perusahaan maka,laporan tentang keuangan 

menjadi salah satu kunci utama yang tidak dapat dilupakan. 

Dalam pengukuran mengenai laporan keuangan akan sangat erat 

hubungannya dengan penilaian kinerja. Dengan adanya performing 

measurement atau kerap disebut sebagai pengukuran kinerja maka sebuah 

perusahaan dapat dilihat kualifikasi serta efektifitasnya. Maka diperlukan suatu 

penilaian kinerja keuangan akan menjadi sangat penting untuk melihat sebuah 

perusahaan stabil atau tidaknya. Jika dilihat laporan keuangannya stabil,maka 

perusahaan tersebut bias stabil dan akan lebih siap menghadapi era 

selanjutnya dengan tantangan-tantangan dan persaingan usaha yang 

semakin ketat. Artinya pandemic covid-19 sangat berpengaruh signifikan 
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terhadap rasio keuangan. 

 
H1 = Net Profit Margin (NPM) Terdapat Perbedaan Sebelum Dan Sesudah 

Pandemi Covid-19. 

H2 = Operating Profit Margin (OPM) Terdapat Perbedaan Sebelum Dan 

Sesudah Pandemi Covid-19 

H3 = Return on Asset (ROA) Terdapat Perbedaan Sebelum Dan Sesudah 

Pandemi. 

 
 

4. Rasio Keuangan 
 

Laporan Keuangan (Financial Statement) perusahaan pada umumnya 

berasal dari catatan-catatan transaksi perusahaan pada periode tertentu, 

yang dapat dibuktikan oleh dokumen-dokumen transaksi dan setiap transaksi 

tersebut dapat diukur dengan nilai mata uang. 

Laporan keuangan minimal menyajikan Laporan Laba Rugi (Income 

Statement), Neraca (Balance Sheet), Laporan Perubahan Modal (Capital 

Statement), dan Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement). Dari unsur 

Laporan Keuangan inilah, manajemen perusahaan dapat melakukan suatu 

Analisis Rasio Keuangan (Financial Statement Analysis), yang akan mengukur 

dan menilai kinerja perusahaan pada periode tertentu, atau dapat 

membandingkannya dari periode ke periode akuntansi (Accounting).Analisis 

Rasio Keuangan dapat terdiri dari 

a. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio), yaitu rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.Adapun 

rasio yang digunakan untuk mengukur liquiditas perusahaan, yaitu: 
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1) Rasio lancar 
 

Rasio lancar merupakan tingkat kemampuan perusahaan untuk 

menggunakan aktiva lancar dalam membayar semua kewajiban atau utang 

lancarnya.Semakin tinggi jumlah aktiva lancar maka semakin tinggi rasio 

lancar,yang berarti perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang tinggi. 

2) Rasio cepat 
 

Rasio dengan nama lain Acid Test Ratio ini menunjukkan seberapa besar 

menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan melunasi utang 

jangka pendek menggunakan aktiva lancar tanpa mempertimbangkan 

persediaan perusaan.Sebab persediaan memerlukan waktu lama untuk 

diubah menjadi asset. 

3) Rasio kas 
 

Kas dan surat berharga jangka pendek adalah komponen aktiva lancar 

yang paling siap untuk dicairkan menjadi kas. 

 
 

b. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio), yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Terdapat 

tiga jenis rasio solvabilitas, diantaranya adalah debt to equity ratio, debt ratio, 

dan times interest earned ratio.Simak penjelasan lebih lengkapnya berikut ini: 

1) Debt to Equity Ratio (Rasio Utang Terhadap Ekuitas) 

 
 

Pada rasio ini akan memaparkan porsi relatif antara uang dan ekuitas yang 

kemudian digunakan dalam membiayai aset perusahaan.DER ini juga 

akan membandingkan total equitas dan liabilitas.Jumlah utang 
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sendiri tidak boleh lebih besar jumlahnya dibandingkan modal agar beban 

perusaahn tidak bertambah.Tingkat rasio yang rendah juga berarti kondisi 

perusahaan membaik sebab porsi utang terhadap modal kian mengecil. 

 
2) Debt Ratio(Rasio Utang) 

 
Debt ratio atau rasio utang juga akan menilai seberapa besar perusahaan 

berpatikan pada utang dalam membiayai aset .Rasio ini juga akan 

membandingkan total aset dengan total aset yang dimiliki. 

3) Times Interest Earned Ratio 
 

Rasio ini disebut juga sebagai interest coverage ratio yang kemudian akan 

mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi berbagai beban bunga 

hutang dimasa yang akan datang.Rasio ini juga akan membandingkan 

antara bunga terhadap biaya bunga sesuai dengan prinsip akuntansi dan 

laba sebelum pajak. 

 
c. Rasio Aktivitas (Activity Ratio), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan. 

 
 

d. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio), yaitu rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode 

tertentu. Berikut adalah penjelasan dan juga rumus cara menghitung jenis 

jenis rasio profitabilitas lengkap: 
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1) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

 
 

Net profit margin atau margin laba bersih merupakan rasio profitabilitas 

untuk menilai persentase laba bersih yang di dapat setelah dikurangi 

pajak terhadap pendapatan yang diperoleh dari penjualan. 

 
2) Rasio Pengembalia Aset (Return on Assets) 

 
 

Tingkat pengembalian asset merupakan rasio profitabilitas untuk menilai 

persentase keuntungan (laba) yang diperoleh perusahaan terkait sumber 

daya atau total asset sehingga efisiensi suatu perusahaan dalam 

mengelola asetnya bias terlihat dari persentase rasio ini. 

 
3) Earning Per Share (EPS) 

 
 

Earning per share merupakan rasio profitabilitas yang menilai tingkat 

kemampuan per lembar saham dalam menghasilkan laba 

untukperusahaan. Manajemen perusahaan, pemegang saham biasa dan 

calon pemegang saham sangat memperhatikan earning per share karena 

menjadi indicator keberhasila nperusahaan. 

 
4) Price Earning Ratio (PER) 

 
 

Price earning ratio adalah rasio dasar yang digunakan untuk mengetahui 

harga wajar saham perusahaan. Dalam perhitungannya PER 

menggunakan perbandingan antara harga saham dengan laba per 

sahamnya. Sementara untuk mengetahui earning per share digunakan 

rumus laba bersih dikurangi saham preferen baru dibagi dengan rata-rata 

tertimbang saham yang beredar. 
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B. TINJAUAN EMPERIS  
 

Tabel.2.1 

Penelitian terdahulu 

 
 

No Nama dan 
tahun 

Judul 
penelitian 

variabel Jenis 
penelitian 

Hasil penelitian 

1 Annisa 
Nadiyah 
Rahmani 
(2020 

Dampak 
covid19 
terhadap 
harga saham 
dan kinerja 
keuangan 
perusahaan 
impact  of 
covid19   on 
stock prices 
and financial 
performance 
in  the 
company 

Harga 
saham, 
kinerja 
keuanga 
n 

Penelitian 
ini 
mengguna 
kan 
populasi 
laporan 
keuangan 
LQ-4 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 

(a) Pandemi Covid-19 
memberikan 
dampak terhadap 
harga saham dan (b) 
Pandemi Covid-19 
memberikan dampak 
terhadap 
kinerja keuangan 

2 Maristiana 
Ayu, Ani 
Pujiati, 
Ade 
Sandra 
Dewi, Novi 
(2021 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Perbankan 
yang 
Terdaftar di 
BEI pada 
Masa 
Pandemi 
Covid-19 

Kinerja 
Keuanga 
n, 
Perusah 
aan 
Perbank 
an 

Penelitian 
kuantitatif 
dengan 
pendekata 
n desktiptif 

Hasil  penelitian 
menunjukkan bahwa 
kepemilikan 
institusional minimum 
pada PT Nusantara 
Inti Corpora,  dan 
kepemilikan 
institusional 
maksimum pada PT 
HM 
Sampoerna,sedangka 
n standar 
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No Nama dan 
tahun 

Judul 
penelitian 

Variabel Jenis 
penelitian 

Hasil penelitian 

3 Kristianingsih, 
Yumniati 
Agustina 
(2022) 

Dampak 
covid-19 
terhadap 
harga 
saham, 
volume 
transaksi 
saham, 
capital 
adequacy 
ratio,  net 
interest 
margin, dan 
loan   to 
deposit 
ratio 
perusahaan 
perbankan 
yang listed 
di bursa 
efek 
indonesia 

Harga 
saham, 
volume 
transaksi 
saham, 
CAR, NIM, 
LDR 

Metode 
penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
kuantitatif 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa: (1) Tidak 
terdapat 
perbedaan 
harga saham 
yang signifikan 
sebelum        dan 
selama masa 
pandemic; (2) 
Terdapat 
perbedaan 
volume transaksi 
saham  yang 
signifikan 
sebelum dan 
selama masa 
pandemi; (3) 
Tidak ada 
perbedaan CAR 
yang signifikan 
sebelum dan 
selama pandemi; 
(4) Terdapat 
perbedaan NIM 
yang 
signifikan 
sebelum dan 
selama pandemi; 
dan (5) Ada 
perbedaan LDR 
yang  signifikan 
sebelum dan 
selama 
pandemi.. 

4 Rifqi 
Muhammad, 
Muhammad 
Nawawi 
(2022) 

Kinerja 
Keuangan 
Bank 
Syariah di 
Indonesia 
Sebelum 
dan 
Selama 
Pandemi 
Covid-19 

Kinerja 
Keuangan 

Penelitian 
kuantitatif 
dengan 
pendekatan 
desktiptif 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
perbedaan yang 
signifikan pada 
rasio NPF, ROA 
dan BOPO Bank 
Syariah sebelum 
maupun selama 
pandemic Covid 
19 
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No Nama dan 
tahun 

Judul 
penelitian 

Variabel Jenis 
penelitian 

Hasil penelitian 

5 Halimatus 
Sakdiah, 
Asmadhini 
Handayani( 
2022) 

Dampak 
covis19 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
dan harga 
saham 
perusahaan 
pada 
perusahaan 
makanan 
dan 
minuman 
yang 
terdaftar di 
BEI 

Harga 
saham, 
ROA, 
OPM, 
NPM 

Penelitian ini 
adalah 
kuantitatif 
dengan 
pendekatan 
deskriptif. 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
pandemi Covid-19 tidak 
memberikan dampak 
terhadap harga saham 
dan ROA. Pandemi 
Covid-19 memberikan 
dampak terhadap OPM 
dan NPM. 

6 Landyto 
Irvano 
dan, 
Muslimah 
(2021 

Dampak 
awal  masa 
pandemi 
Covid    19 
hingga 
masa   New 
Normal 
terhadap 
harga 
Saham dan 
Kinerja 
keuangan 
emiten 
Syariah 
yang Listing 
di Bursa 
Efek 
Indoneisia 

Covid 
19, 
Harga 
Saham,K 
inerja 
keuanga 
n 

Penelitian 
kuantitatif 
dengan 
pendekatan 
desktiptif 

Hasil penelitian  ini 
menunjukkan  bahwa 
harga  saham  tidak 
mengalami 
perubahan signifikan 
dikarenakan 
ketidakpastian kapan 
pandemi covid19 
akan  berakhir 
diIndonesia.  Kinerja 
keuangan mengalami 
perubahan signifikan 
karenaperusahaanse 
makin 
mengoptimalkanefisie 
nsi penggunaan a 
setperusahaan,sehin 
ggalabayangdiperole 
hlebih optimal. 
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No Nama dan 
tahun 

Judul 
penelitian 

Variabel Jenis 
penelitian 

Hasil penelitian 

7 Ulfa 
Krisdayant 
i dan Putu 
Eka 
Dianita 
Marvilianti 
Dewi(2022 
) 

Pengaruh 
Pandemi 
Covid  19 
dan Kinerja 
Keuangan 
terhadap 
Harga 
Saham 
Perusahaan 
Telekomuni 
kasi yang 
terdaftar  di 
Bursa Efek 
Indonesia 

Covid 
19,ROA, 
NPM, 
Harga 
Saham 

Metode 
penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
kuantitatif 

Berdasarkan 
penelitian diperoleh 
hasil bahwa Covid-19 
menunjukaan adanya 
perbedaan  sebelum 
dan sesudah adanya 
pandemi  covid-19 
terhadap 
harga saham. 
Sementara itu, Return 
On Asset (ROA), Net 
Profit Margin (NPM) 
berpengaruh 
positif terhadap harga 
saham dengan 
tingkat signifikansi 
<0,05 sedangkan 
Operating Profit 
Margin (OPM) tidak 
berpengaruh 
signifikan  terhadap 
harga saham. 

8 Mouren 
Tafanazila 
dan 
Azib(2021 
) 

Pengaruh 
Kinerja 
Keuangan 
terhadap 
Harga 
Saham 
selama 
pandemi 
Covid 19 

Return 
on Asset, 
Earning 
Per 
Share, 
Debt to 
Equity 
Ratio, 
Harga 
Saham 

Metode 
penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
kuantitatif 

Hasil penelitian ini,: 
secariasimultan 
Kinerja   keuangan 
yang diukur dengan 
Return on  Asset, 
Earning       Per 
Share,dan   Debt  to 
Equity Ratio secara 
simultan berpengaruh 
tidak    signifikan 
terhadapHarga 
Saham.  Sedangkan 
secara parsial Return 
on Asset dan Debt to 
Equity 
Ratioberpengaruh 
tidak    signifikan 
terhadap      harga 
saham. Dan Earning 
PerShareberpengaru 
hsignifikanterhadap 
harga saham. 
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No Nama dan 
tahun 

Judul 
penelitian 

Variabel Jenis 
penelitian 

Hasil penelitian 

9 Eko 
Darmawa 
n 
Suwandi(2 
022 

Analisis 
Dampak 
Covid 19 
terhadap 
Harga 
Saham 
Bank 
Syariah  di 
Bursa Efek 
Indonesia 

Covid 
19, Bank 
Syariah, 
Harga 
Saham 

Penelitian 
ini 
menggunak 
an 
pendekatan 
kuantitatif 

hasil   penelitian 
menunjukkan bahwa 
dengan     adanya 
pengumuman Covid-19 
oleh  pemerintah 
berdampak nyata atau 
riil dalam 
mempengaruhi    harga 
saham yang    dimiliki 
oleh bank syariah yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.   Dengan 
demikian, pengumuman 
Covid-19        ini 
menyebabkan  harga 
saham dari Bank 
Syariah  Indonesia 
(BRIS), Bank BTPN 
Syariah (BTPS) dan 
Bank Panin Dubai 
Syariah (PNBS) 
mengalami penurunan 
harga sahamnya. 

10 Delima 
Nelsyaf 
Putry, 
Dewi Ayu 
Melyana 
dan Tati 
Wulandari 
(2021 

Dampak 
Covid 19 
terhadap 
Harga 
Saham dan 
Kinerja 
pada 
PT.Astra 
Internasion 
al 

Saham, 
Kinerja 
Dan 
Covid-19 

Penelitian 
ini 
menggunak 
an metode 
penelitian 
kualitatif 

hasil penelitian ini 
diperoleh bahwa PT. 
Astra 
International, dan PT di 
prediksi mengalami 
kebangkrutan.  Hasil 
tersebut diperoleh dari 
perhitungan 
berdasarkan  laporan 
keuangan pada triwulan 
I. Sedangkan hasil 
perhitungan z- 
score berdasarkan 
laporan keuangan pada 
triwulan II mengalami 
perbedaan dengan 
triwulan I. 
PT. Astra International 
pada lima tahun 
terakhirdiprediksi 
berada pada grey area. 

Sumber:Data Sekunder diolah (2022) 
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C. KERANGKA PIKIR 

 
Kusumayanti dan Suarjaya (2018) dalam Galuh Artika Febriyanti (2020), 

menemukan bahwa kecepatan reaksi pasar modal terhadap peristiwa tersebut 

bereaksi cepat karena terdapat abnormal return yang signifikan pada satu hari 

(H+1) setelah peristiwa namun abnormal return muncul kembali pada H+3, 

H+4 dan H+5 menunjukkan bahwa pasar tidak efisien, karena reaksi terjadi 

berkepanjangan. 

Pasar modal memiliki sifat yang sangat fluktuatif di tunjukkan dengan 

kesulitas sebagai investor untuk melakukan analisis, memprediksi keadaan 

ekonomi, serta menghitung jumlah keuntungan atas pengembalian investasi 

beserta bunganya (Dimitri dan Viktor, 2017).Wabah covid-19 ini bukan 

menjadikan investasi sebagai prioritas utama jika dibandingkan dengan 

kebutuhan akan kesehatan saat ini dan menjadi tantangan investor tersendiri 

untuk melindungi asset yang dimiliki (Deloitte, 2020). Deloitte melakukan 

analisis bagaimana investor merespon pasar saham dalam wabah Covid-19 

menujukkan pada periode akhir yaitu 6 maret yaitu terdapat penurunan 

sebesar 20%, dimana pada bulan Januari dan awal Februari masih 

relativestabil (Deloitte,2020). 

Kondisi seperti ini menuntut investor untuk memahami kondisi pasar jauh 

lebih cepat dari biasanya, yang mana investor harus tanggap sebelum kondisi 

yang menentukkan investor untuk bertindak dalam masa krisis seperti ini 

(Deloitte, 2020). Penelitian Mirosolva Kapkova et al, 2019) menunjukkan 

ukuran sektor public menjadi indikator ekonomi makro. Penelitian Shawer, 

Munir dan Aljouni, Ahmed(2018) menunjukkan harga saham perusahaan 

petrokimia yang terdaftar di Bursa Efek tidak 
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mencerminkan kinerja laba. Penelitian Green, David (2004) menunjukkan 

bahwa krisis ekonomi di Indonesia tahun 1997-1998 terjadi rendahnya 

investasi karena kurangnya kepercayaan investor pada prospek ekonomi di 

Inonesia saat itu. Kinerja keuangan yaitu kemampuan organisasi untuk 

mencapai target keuangannya. Tujuan keuangan meliputi antara lain 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham, memaksimalkan laba, 

pertumbuhan pendapatan, pertumbuhan laba per saham dan peningkatan 

likuiditas (Gift, 2018). Meningkatnya jumlah data perkembangan Covid-19 

yang terpapar di Indonesia mengakibatkan dampak yang signifikan  pada 

usaha di semua sektor, khususnya perusahaan yang terdaftar di BEI , dilihat 

dari laporan keuangan yang sudah di publikasikan pada Triwulan 1 (Q1) 

menunjukkan kinerja keuangan yang buruk jika dibandingkan dengan 

sebelum Indonesia terkena dampak Covid-19, kinerja keuangan perusahaan 

yang terdaftar di BEI relatif stabil,hal ini menunjukkan betapa keras dampak 

yang dirasakan  terhadap  perusahaan yang  terdaftar di  BEI 

(Kompasiana,2020). 

Penelitian Mirosolva Kapkova et al, 2019) menunjukkan ukuran sektor 

publik menjadi indikator ekonomi makro. Penelitian Chan dan Aziz (2016) 

menunjukkan bahwaadanya penurunan kinerja keuangan yang paling besar 

pada tahun 2008 sebesar 23% untuk perusahaan property di Malaysia selama 

krisis global terjadi. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
 
 

D. Hipotesis 

 
Sehubungan dengan rumusan yang dikemukakan pada pemaparan 

sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1: Diduga Covid-19 memberikan dampak terhadap harga saham 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H2: Diduga Covid-19 memberikan dampak terhadap Kinerja Keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

X 

DAMPAK COVID 19 

Y1 

HARGA SAHAM 

Y2 

KINERJA 

KEUANGAN 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif 

dengan metode Komparatif, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Covid-19 terhadap Harga saham dan Kinerja Keuangan. Pendekatan 

kuantitatif marupakan sala satu jenis penelitian spesifiknya adalah sistematis, 

terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuat desain 

penelitiannya. Sugiyono (2017) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang membutuhkan sejumlah besar pengguna digital, mulai 

dari pengumpulan data, interpretasi data dan tampilan hasil. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
Lokasi penelitian ini adalah tempat dimana penelitian dilakukan. 

penelitian ini akan dilakukan pada Galeri Investasi BEI Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang beralamat di Jl. Sultan Alauddin No. 259 Kota 

Makassar. Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini direncanakan kurang 

lebih 2 (dua) bulan, November-Desember 2022. 

C. Jenis dan Sumber Data 
 

Sumber data penelitian ini adalah data sekunder harga saham 

penutupan dan kinerja keuangan.data sekunder yaitu data yang telah 

dipublikasikan berupa data laporan keuangan. Data penelitian ini adalah 

informasi yang diperoleh dari galeri investasi BEI Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 
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D. Populasi dan Sampel 
 

1. Populasi 
 

Menurut Sugiyono (2017:80) dalam bukunya yang berjudul Metode 

Penelitian “populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiriatas; 

objek/subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik kesimpulan”. Populasi penelitian ini 

diambil dari perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dari tahun 2020-2021 

2. Sampel 
 

Sampel adalah beberapa anggota atau bagian yang dipilih dari 

populasi.Dengan mempelajari sampel peneliti berharap dapat mengambil 

kesimpulan yang akan digenelarisasi ke seluruh populasi Sularso” (2004:67), 

Purposesive sampling digunakan sebagai teknik sampling dalam penelitian 

ini yaitu dimana sampel ditentukan berdasarkan kriteria tertentu, kriteria-

kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel sebagai berikut: 

a. Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2021. 
 

b. Perusahaan perbankan yang mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan di BEI pada tahun 2020-2021 

c. Perusahaan syariah dikeluarkan dari sampel. 

 
d. Perusahaan perbankan yang tidak menerbitkan pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam laporan keuangan 

dikeluarkan dari sampel. 

e. Memiliki data yang lengkap mengenai variabel-variabel yang ada 

dalam penelitian. 
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f. Perusahaan yang bukan perbankan daerah dikeluarkan dari sampel. 

 

Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditentukan,maka terdapat 8 

(Delapan) perusahaan perbankan yang dijadikan sebagai sampel. Terdapat 

tujuh perusahaan yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut. Nama-nama perusahaan perbankan tersebut: 

Tabel 3.2 

Daftar Perusahaan yang Memenuhi Kriteria Penelitian 

 

No. Nama Emiten 
Kode 

Emiten 

1 PT. Bank Central Asia Tbk BBCA 

2 PT. Bank Mega Tbk MEGA 

3 PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk BBRI 

4 PT. Bank Mandiri (persero) Tbk BMRI 

5 PT. Bank Capital indonesia Tbk BACA 

6 Bank Cimb Niaga Tbk BNGA 

7 Bank Maybank Indonesia Tbk BNII 

8 Bank OCBC NISP Tbk NISP 

(Sumber: BEI.2022) 

 
E. Metode Pengumpulan Data 

 
Untuk memperoleh data dan informasi yang digunakan guna pemecahan 

masalah, penulis menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu : 

1. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dari dokumen perusahaan. 
 

Dengan mengumpulkan seluruh data sekunder dari www.idx.co.id dan 

 
website perusahaan. 

 
2. Studi pustaka, yaitu dengan mengkaji dan mempelajari berbagai 

https://www.sahamu.com/giaa/profil-garuda-indonesia/
http://www.idx.co.id/
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literatur. Sebagian besar literatur yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan jurnal-jurnal penelitian, makalah penelitian terdahulu, buku 

dan internet research yang berhubungandengan tema penelitian. 

F. Definisi Operasional Variabel 
 

1. Harga Saham 
 

a. Price Earning Ratio 
 

Price earning ratio merupakan rasio untuk menilai mahal murahnnya 

saham berdasarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih. 

2. Kinerja Keauangan 
 

a. Net Profit Margin (NPM) 
 

Net Profit Margin merupakan rasio yang mengetahui ukuran suatu 

laba dengan membandingkan antara pendapatan perusahaan setelah 

bunga dan pajak. 

b. Operating Profit Margin (OPM) 
 

Operating Profit Margin merupakan bentuk hasil dari laba operasional 

terhadap jumlah penjualan atau pendapatan. 

c. Return on Assent (ROA) 
 

Return on Asset ialah analisis rasio yang menghitung kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aset yanng dimiliki 

oleh perusahaan. 

G. Teknik Analisis Data 
 

1. Analisis Keuangan 
 

Teknik analisis keuangan yang digunakan menggunakan teknik analisis 

rasio dengan menggunakan perhitungan. 
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a. Harga Saham 
 

a. Price Earning Ratio (PER) 
 

 
 

 
b. Net Profit Margin (NPM) 

 

 
 
 

c. Operating Profit Margin 
 

 

d. Return on Assent (ROA) 
 

 
 
 

H. Metode Analisis Data 
 

Metode analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 

1. Uji Statistik Deskriptif 
 

Statistik Deskriptif digunakan untuk mengnalisis dan menyajikan 

data kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran perusahaan 

yang dIjadikan sampel penelitian sehingga mendapatkan gambaran 

keadaan data apa adanya melalui minimum, nilai maksimum, mean, dan 

standar deviasi. 

2. Analisis Model Pengolahan Data 
 

i. Dampak Covid-19 Terhadap Harga Saham 
 

Harga saham setelah covid 19 akan menggunakan harga saham 

Price Earning Ratio = 
Harga Saham

 
Laba Per Saham 

Net Profit Margin = 
Laba Bersih Setelah Pajak 

Penjualan/Pendapatan 

Operating Profit Margin = 
Laba Operasional

 
Penjualan/Pendapatan 

Return on Asset = 
Laba Bersih

 
Total Aset 
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penutupan Price Earning Ratio (PER) pada 31 Desember 2021 saat 

Indonesia tengah berada dalam masa pandemic covid 19, 

Sementara harga saham sebelum covid 19 akan menggunakan harga 

saham penutupan Price Earning Ratio (PER) tanggal 31 Desember 

2020, 

ii. Dampak Covid-19 Terhadap Kinerja Perusahaan 
 

1) Net Profit Margin (NPM) 
 

2) Operating Profit Margin (OPM) 
 

3) Return On Asset (ROA) 
 

3. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 
 

Wilcoxon signed rank test digunakan untuk mengetahui nilai dan 

menginterpretasikan perbedaan yang signifikan antara dua kelompok 

data yang berpasangan tetapi tidak berdistribusi normal. Santoso dalam 

(Aswar Alam, 2021) berikut ini alasan hipotesis menerima atau menolak 

uji Wicoxon 

a. Ho Ditolak jika Asymp. Sig lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan 

terdapat perbedaan. 

b. Jika Asymp Sig > 0,05, Ho diterima yang artinya terdapat perbedan. 



 

 
 

BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Profil Perusahaan 
 

1. Bank Central Asia Tbk 
 

Bank Central Asia Tbk (BBCA) didirikan di Indonesia tanggal 

10 Agustus 1995 dan mulai di bidang perbankan sejak 12 Oktober 

1956. Kantor pusat Bank BCA berlokasi di Menara BCA, Grand 

Indonesia, Jalan M.H Thamrin No. 1. Berdasarkan anggaran dasar 

perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha Bank BCA adalah bergerak 

di bidang perbankan dan jasa keuangan lainnya. Saat ini Bank BCA 

memiliki 1.242 cabang terdiri dari kantor wilayah, kantor non wilayah 

dan kantor cabang diseluruh Indonesia serta 2 kantor perwakilan luar 

negeri yang berlokasi di Hong Kong dan Singapura. 

Bank Central Asia Tbk memperoleh izin untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas tersebut berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Keuangan No. 42855/U.M.II tanggal 14 Maret 1957 dan memperoleh 

izin untuk melakukan kegiatan usaha devisa berdasarkan Surat 

Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 9/110/Kep/Dir/UD tanggal 28 

Maret 1977. 

a. Visi dan Misi 

1) Visi 
 

Bank pilihan utama andalan masyarakat, yang berperan 

sebagai pilar penting perekonomian Indonesia. 

2) Misi 
 

Membangun institusi  yang unggul di bidang 

penyelesaian pembayaran dan solusi keuangan bagi 
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nasabah bisnis dan perseorangan, Memahami beragam 

kebutuhan nasabah dan memberikan layanan finansial yang 

tepat demi tercapainya kepuasah optimal bagi nasabah, dan 

meningkatkan nilai francais dan nilai stakeholder BCA 

 

b. Struktur Organisasi 
 

 

 

Sumber:(BCA.co.id) 

2. Bank Rakyat Indonesia Tbk 
 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Bank BRI) (BBRI) 
 

didirikan 16 Desember 1895. Kantor pusat Bank BRI berlokasi di 

Gedung BRI II Lt. 20, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210 

– Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan BBRI adalah melakukan usaha di bidang perbankan serta 

optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki BRI untuk 

menghasilkan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat untuk 

mendapat keuntungan guna meningkatkan nilai perusahaan dengan 

menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. 

a. Visi dan Misi 
 

1) Visi 
 

Menjadi bank paling berharga di asia tenggara dan rumah 

bagi talenta terbaik. 

 

 

 

BANKING 

DIRECTOR 

 

BANKING 

DIRECTOR 

 

DIRECTOR 

 

LEGAL 

 DIRECTOR 

  

  

 

 

DIRECTOR 
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VICE 

 

 
 
 
 

 

2) Misi 
 

Memberikan yang terbaik, memberikan pelayanan 

prima dan memberikan keuntungan yang optimal. 

b. Struktur Organisasi 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber:(bri.co.id) 

3. Bank Mega Tbk 
 

Bank Mega Tbk (MEGA) didirikan 15 April 1969 dengan nama 
 

PT Bank Karman dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

1969. Kantor pusat Bank Mega Tbk berlokasi di Menara Bank Mega, 

Jl. Kapten Tendean 12-14A, Jakarta 12790 – Indonesia. Bank Mega 

Tbk memiliki 8 kantor wilayah, 2 kantor fungsional, 54 kantor cabang 

dan 321 kantor cabang pembantu. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan MEGA adalah menjalankan kegiatan umum perbankan. Bank 

Mega memperoleh izin usaha sebagai bank umum dari Menteri 

Keuangan Republik Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1969. Pada 

tanggal 2 Agustus 2000, Bank Mega memperoleh izin untuk 

menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai wali amanat dari 

BAPEPAM-LK. Kemudian tanggal 31 Januari 2001, memperoleh izin 

sebagai bank devisa dari Bank Indonesia. 

INSTITUTIONAL 
& WHOLESALE 

 MICRO 
BUSINESS 

 SMALL & 
MEDIUM 

 CONSUMER 
BUSINESS 

 NETWORK & 
SERVICE 

 DIGITAL & 
INFORMATION 

 RISK 
MANAGEMENT 

BUSINESS    BUSINESS      TECHNOLOGY   
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a. Visi dan Misi 
 

1) Visi 
 

Kebanggan Bangsa 
 

2) Misi 
 

Mewujudkan hubungan baik yang berkesinambungan 

dengan nasabah melalui layanan perbankan yang inovatif dan 

sinergi yang didukung oleh ekosistem yang terintegrasi, sumber 

daya manusia yang profesional dan kemampuan kinerja 

organisasi yang terbaik untuk memberikan nilai tambah yang 

tinggi bagi seluruh pemangku kepentingan 

b. Struktur Organisasi 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

Sumber:(bankmega.com) 
 

4. Bank Mandiri Tbk 
 

Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri) (BMRI) didirikan 
 

02 Oktober 1998 dan mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. 

Kantor pusat Bank Mandiri berkedudukan di Jl. Jend. Gatot Subroto 

Kav. 36 – 38, Jakarta Selatan 12190 – Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan BMRI adalah melakukan usaha di bidang perbankan. Pada 

tanggal 23 Juni 2003, BMRI memperoleh pernyataan efektif dari 

 
 

 

DIRECTOR CAPITAL 

DIRECTOR 

RISK 

 

DIRECTOR 

TREASURY & 

DIRECTOR 

CREDIT 

 

 

 

 

BOARD OF COMMISSIONERS 
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BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

BMRI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 4.000.000.000 saham Seri 

B dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran 

Rp675,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 2003. 

a. Visi dan Misi 
 

1) Visi 
 

Menjadi partner finansial pilihan utama anda. 
 

2) Misi 
 

Menyediakan solusi perbankan digital yang handal dan 

simple yang menjadi bagian hidup nasabah. 

 

b. Struktur Organisasi 
 

 

  

Sumber:(bankmandiri,co.id) 
 

5. Bank Capital Indonesia Tbk 
 

Bank Capital Indonesia Tbk (BACA) didirikan tanggal 20 April 
 

1989 dengan nama PT Bank Credit Lyonnais Indonesia dan telah 

beroperasi secara komersial sejak tahun 1989. Kantor pusat Bank 

Capital Indonesia Tbk beralamat di Menara Jamsostek Lt. 6, Jl. Gatot 

Subroto Kav. 38, Jakarta Selatan 12710 – Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Bank, maksud dan tujuan serta 

kegiatan usaha BACA adalah melakukan usaha di bidang perbankan. 

 

CORPORATE  COMMERCIAL  HUBUNGAN  TREASURY &  MANAJEMEN  OPERATION  INFORMATION  KEPATUHAN &  KEUANGAN 

BANKING  BANKING  KELEMBAGAAN  INTERNASIONAL  RISIKO    TECHNELOGY  SDM  & STRATEGI 
      BANKING           
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Bank Capital merupakan sebuah bank umum devisa berdasarkan Ijin 

Menteri Keuangan Republik Indonesia tanggal 25 Oktober1989 dan 

Bank Indonesia tanggal 26 Desember 1989. 

a. Visi dan Misi 
 

1) Visi 
 

Menjadi Bank retail yang sehat dan terpercaya dengan 

tumbuh secara stabil, inklusif dan berkelanjutan 

2) Misi 
 

Menyediakan layanan keuangan dengan pendekatan 

personal, memberikan nilai tambah dan hasil yang maksimal 

kepada para pihak yang berkepentingan dengan PT Bank 

Capital Indonesia, Tbk 

b. Struktur Organisasi 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber:(www.bankcapital,co.id) 

 

6. Bank CIMB Niaga Tbk 
 

Bank CIMB Niaga Tbk (dahulu Bank Niaga Tbk) (BNGA) 
 

didirikan 04 Nopember 1955. Kantor pusat Bank CIMB Niaga Tbk 

berlokasi di Graha CIMB Niaga, Jl. Jend Sudirman Kav. 58, Jakarta 

12190 – Indonesia. 

Sejak berdirinya, BNGA telah mengalami 4 (empat) kali 

penggabungan usaha (merger), yaitu: 

    

 

BOARD OF 

COMMISIONERS 
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1. Tanggal 22 Oktober 1973 dengan PT Bank Agung; 
 

2. Tanggal 30 November 1978 dengan PT Bank Tabungan Bandung; 
 

3. Tanggal 17 Oktober 1983 dengan PT Bank Amerta; dan 
 

4. Tanggal 1 November 2008 dengan Bank Lippo Tbk 
 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan Bank CIMB Niaga adalah melakukan usaha di bidang 

perbankan, dan melakukan kegiatan perbankan lainnya berdasarkan 

prinsip Syariah. Bank CIMB Niaga mulai melakukan kegiatan 

perbankan berdasarkan prinsip Syariah pada tanggal 27 September 

2004. 

a. Visi dan Misi 
 

1) Visi 
 

Menjadi Perusahaan ASEAN yang terkemuka 
 

2) Misi 
 

Menyediakan layanan perbankan universal di indonesia 

secara terpadu sebagai perusahaan dengan kinerja unggul di 

kawasan ASEAN dan kawasan utama lainnya, serta mendukung 

percepatan integrasi ASEAN dan menghubungkannya dengan 

kawasan lain. 

b. Struktur Organisasi 
 

 

 

Sumber:(investor.cimbniaga.co.id) 

KOMITE NOMINASI & 

REMUNERASI 

DEWAN 
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TERINTEGRASI 

RAPAT UMUM 
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COMMITTEE 

INFORMATION TECHNOLOGY 

STEERING COMMITEE 

ASSET & LIABILITY 

COMMITEE 

RISK MANAGEMENT 

COMMITTEE  
KOMITE AUDIT 

KOMITE PEMANTAU 

RISIKO 
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7. Bank Maybank Indonesia Tbk 
 

Bank Maybank Indonesia Tbk (d/h Bank Internasional 

Indonesia Tbk / Bank BII) (BNII) didirikan 15 Mei 1959. Kantor pusat 

Bank Maybank Indonesia Tbk beralamat di Sentral Senayan III, Jalan 

Asia Afrika No. 8, Gelora Bung Karno – Senayan, Jakarta 10270 – 

Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan BNII adalah melakukan usaha di bidang perbankan, dan 

melakukan kegiatan perbankan lainnya berdasarkan prinsip Syariah. 

Bank Maybank mulai melakukan kegiatan berdasarkan prinsip Syariah 

sejak bulan Mei 2003. 

a. Visi dan Misi 
 

1) Visi 
 

Menjadi penyedia layanan keuangan terkemuka di Indonesia, 

yang didukung oleh sumber daya manusia yang berkomitmen 

penuh dan inovatif untuk menciptakan nilai dan melayani 

komunitas. 

2) Misi 
 

Berfokus untuk menyediakan akses yang nyaman untuk 

mendapatkan secara langsung produk dan layanan perbankan, 

Memberikan advice kepada nasabah berdasarkan kebutuhan, 

berkomitmen untuk memberikan persyaratan dan harga yang 

wajar, dan memprioritaskan pengalaman nasabah 

menggunakan teknologi digital generasi mendatang. 

https://britama.com/index.php/tag/bnii/


36 
 

 
 
 
 

 

b. Struktur Organisasi 

 
 

  
 

                  

Sumber:(www.maybank.co.id) 

 

8. Bank OCBC NISP Tbk 
 

Bank OCBC NISP Tbk (dahulu Bank NISP Tbk) (NISP) 
 

didirikan tanggal 04 April 1941 dengan nama NV. Nederlandsch 

Indische Spaar En Deposito Bank dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1941. Kantor pusat NISP terletak di OCBC 

NISP Tower, Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 25 (Casablanca), Jakarta 12940 

– Indonesia. Saat ini, Bank OCBC NISP memiliki 46 kantor cabang, 
 

249 kantor cabang pembantu, 22 kantor kas, 10 kantor cabang syariah 

dan 12 payment point. 

Pada awal pendiriannya, NISP beroperasi sebagai bank 

tabungan kemudian tanggal 20 Juli 1967 NISP memperoleh izin untuk 

beroperasi sebagai bank umum dari Menteri Keuangan Republik 

Indonesia. Lalu tanggal 08 September 2009 NISP memperoleh ijin unit 

usaha syariah Berdasarkan Keputusan Deputi Gubernur Bank 

Indonesia, NISP mulai melakukan kegiatan perbankan berdasarkan 

prinsip syariah pada tanggal 12 Oktober 2009. Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan NISP adalah melakukan 

kegiatan usaha di  bidang bank 

DIRECTOR, LEGAL, 

COMLIANCE & CORPORATE 
 DIRECTOR 

RISK MANAGEMENT 
 DIRECTOR 

OPERANTIONS 
 DIRECTOR 

INFORMATION 
 DIRECTOR 

HUMAN CAPITAL 
 DIRECTOR 

FINANCE 
 DIRECTOR 

GLOBAL BANKING 
 DIRECTOR 

COMMUNITY 

SECRETARY      TECHNOLOGY        FINANSIAL SERVICES 
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umum termasuk kegiatan perbankan yang melaksanakan usaha 

syariah. 

Visi dan Misi 
 

1) Visi 
 

Menjadi mitra terpercaya untuk meningkatkan kualitas hidup. 
 

2) Misi 
 

Memberikan solusi inovatif dan relevan melebihi harapan para 

pemangku kepentingan, membangun kolaborasi yang saling 

menguntungkan, dan menciptakan lingkungan yang progresif 

dengan semangat kekeluargaan. 

a. Struktur Organisasi 
 

 
 

 

Sumber:(www.ocbcnisp.com) 
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B. Hasil Analisis Statistik 
 

A. Hasil Analisis Rasio 
 

a. Analisis rasio Net Profit Margin 

 

Tabel 4.1 

 
Perhitungan Rasio Net Profit Margin 

 
 

 
No. 

Kode 
Perusahaan 

Laba Setelah Pajak 
(Rp) 

Pendapatan 
(Rp) 

NPM 

1 BBCA    

 2020 27,147,109,000,000 65,403,161,000,000 0.42 
 2021 31,440,159,000,000 65,626,976,000,000 0.48 

2 MEGA    

 2020 3,008,311,000,000 3,913,443,000,000 0.77 
 2021 4,008,051,000,000 4,841,076,000,000 0.83 

3 BBRI    

 2020 18,660,393,000,000 116,932,512,000,000 0.16 
 2021 30,755,766,000,000 143,523,329,000,000 0.21 

4 BMRI    

 2020 17,645,624,000,000 87,321,117,000,000 0.20 
 2021 30,551,097,000,000 97,749,086,000,000 0.31 

5 BACA    

 2020 61,414,000,000 47,355,000,000 1.30 
 2021 34,785,000,000 846,721,000,000 0.04 

6 BNGA    

 2020 2,011,254,000,000 12,470,518,000,000 0.16 
 2021 4,098,604,000,000 13,088,860,000,000 0.31 

7 BNII    

 2020 1,284,392,000,000 7,259,810,000,000 0.18 
 2021 1,700,928,000,000 7,117,279,000,000 0.24 

8 NISP    

 2020 2,101,671,000,000 6,826,556,000,000 0.31 
 2021 2,519,619,000,000 7,643,485,000,000 0.33 

Sumber: Data diolah 2023 

 
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui angka rasio Net Profit 

Margin dari tahun 2020-2021 pada perusahaan Perbankan di indonesia. 

Perusahaan MEGA tahun 2021 mempunyai angka rasio NPM tertinggi yaitu 

0,83. Adapun perolehan angka NPM terendah pada tahun 2021 
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perusahaan BACA sebesar 0.04. Adapun perolehan angka rasio Net 

Profit Margin pada perusahaan Perbankan di Indonesia terdapat 

angka rasio yang fluktuatif. 

 
 
 

b. Analisis rasio Operating Profit Margin 

 

Tabel 4.2 

 
Perhitungan Rasio Operating Profit Margin 

 
 

 
No. 

Kode 
Perusahaan 

Laba Sebelum Pajak 
(Rp) 

Pendapatan 
(Rp) 

OPM 

1 BBCA    

 2020 33,568,507,000,000 65,403,161,000,000 0.51 

 2021 38,841,174,000,000 65,626,976,000,000 0.59 

2 MEGA    

 2020 3,715,053,000,000 3,913,443,000,000 0.95 

 2021 4,952,616,000,000 4,841,076,000,000 1.02 

3 BBRI    

 2020 26,774,164,000,000 116,932,512,000,000 0.23 

 2021 40,992,065,000,000 143,523,329,000,000 0.29 

4 BMRI    

 2020 23,298,041,000,000 87,321,117,000,000 0.27 

 2021 38,358,421,000,000 97,749,086,000,000 0.39 

5 BACA    

 2020 78,959,000,000 47,355,000,000 1.67 

 2021 48,694,000,000 846,721,000,000 0.06 

6 BNGA    

 2020 2,947,420,000,000 12,470,518,000,000 0.24 

 2021 5,191,098,000,000 13,088,860,000,000 0.40 

7 BNII    

 2020 1,818,645,000,000 7,259,810,000,000 0.25 

 2021 2,202,662,000,000 7,117,279,000,000 0.31 

8 NISP    

 2020 2,784,855,000,000 6,826,556,000,000 0.41 

 2021 3,203,792,000,000 7,643,485,000,000 0.42 

Sumber: Data diolah 2023 
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Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui angka rasio Operating Profit 

Margin dari tahun 2020-2021 pada perusahaan Perbankan di indonesia. 

Perusahaan BACA tahun 2020 mempunyai angka rasio OPM tertinggi yaitu 

1,67. Adapun perolehan angka OPM tahun 2021 terendah pada 

perusahaan BACA sebesar 0.06. Adapun perolehan angka rasio OPM 

pada perusahaan Perbankan di Indonesia terdapat angka rasio yang 

fluktuatif. 
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Tabel 4.3 

 
Perhitungan Rasio Return On Assets 

 
 

 
No. 

Kode 
Perusahaan 

Laba Setelah Pajak 
(Rp) 

Total Aset 
(Rp) 

ROA 

 BBCA    

 2020 27,147,109,000,000 1,075,570,526,000,000 0.03 

 2021 31,440,159,000,000 1,228,344,680,000,000 0.03 

 MEGA    

 2020 3,008,311,000,000 112,202,653,000,000 0.03 

 2021 4,008,051,000,000 132,879,390,000,000 0.03 

 BBRI    

 2020 18,660,393,000,000 1,511,804,628,000,000 0.01 

 2021 30,755,766,000,000 1,678,097,734,000,000 0.02 

 BMRI    

 2020 17,645,624,000,000 1,429,334,484,000,000 0.01 

 2021 30,551,097,000,000 1,725,611,128,000,000 0.02 

 BACA    

 2020 61,414,000,000 20,223,558,000,000 0.00 

 2021 34,785,000,000 22,325,883,000,000 0.00 

 BNGA    

 2020 2,011,254,000,000 280,943,605,000,000 0.01 

 2021 4,098,604,000,000 310,786,960,000,000 0.01 

 BNII    

 2020 1,284,392,000,000 173,224,412,000,000 0.01 

 2021 1,700,928,000,000 168,712,977,000,000 0.01 

 NISP    

 2020 2,101,671,000,000 206,297,200,000,000 0.01 

 2021 2,519,619,000,000 214,395,608,000,000 0.01 

Sumber: Data diolah 2023 

 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui angka rasio ROA dari tahun 

2020-2021 pada perusahaan Perbankan di indonesia. Perusahaan BBCA 

dan MEGA tahun 2020-2021 mempunyai angka rasio ROA tertinggi yaitu 

0,03. Adapun perolehan angka ROA tahun 2020-2021 terendah pada 

perusahaan BACA sebesar 0.00. Adapun perolehan angka rasio 
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Return On Asset pada perusahaan Perbankan di Indonesia terdapat 

angka rasio yang fluktuatif. 

B. Uji Statistik Deskriptif 
 

1) Dampak Covid 19 terhadap Harga Saham 
 

Hasil pengolahan harga saham sebelum dan setelah terkena 

dampak dari pandemic Covid 19 ditunjukkan pada Tabel 4.4 di bawah 

ini: 

Tabel 4.4 
 

Statistik Deskriptif Harga Saham 
 
 

 

Keterangan 

 

Mean 

 

N 
Std. 

 

Deviation 

 

Std. Error Mean 

PERBefore 21.8838 8 11.27681 3.98695 

before 19.4013 8 15.89850 5.62097 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Spss 21, Tahun 2023) 
 

Hasil statistik deskriptif dari kedua sampel yang dianalisis 

merupakan harga saham penutupan rasio Price Earning share (PER) 

sebelum covid 19, 31 Desember 2020 berada pada posisi Rp. 2.188,38 

per lembar saham, dengan standar deviasi sebesar Rp. 11.276, 81. 

Harga ini menunjukkan harga saham bervariasi. Rata-rata harga saham 

setelah terdampak covid 19, 31 Desember 2021 berada pada posisi Rp. 

19.401, 3 per lembar saham, dengan standar deviasi Rp. 15.898, 50. 

Jika memperhatikan rata-rata harga saham tersebut, terjadi 

peningkatan harga saham perusahaan perbankan dari Sebelum 

terkena Covid 19 (PERBefore) dan setelah terkena dampak Covid 19 

(PERAfter). 
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Hasil pengujian Uji beda rata-rata untuk melihat harga saham 

sebelum dan sesudah terdampak covid 19 ditunjukkan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 
 

Uji Beda Rata-Rata 
 
 

Keterangan Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
t df 

Sig. (2- 
tailed) 

PERBefore- 
PERAfter 

2.48250 5.75999 2.03647 1.219 7 0.262 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Spss 21, Tahun 2023) 
 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa sejak 31 Desember 

2020 sampai dengan 31 Desember 2021 telah terjadi peningkatan 

harga saham yang cukup signifikan, rata-rata peningkatan harga 

saham sebesar Rp. 2.482, 50. Jika memperhatikan tingkat signifikansi 

sebesar 0,262 > 0,05. 

2) Dampak Covid 19 terhadap Kinerja Perusahaan 
 

Hasil pengolahan kinerja keuangan perusahaan yang ditunjukkan 

pada tabel 4.6 Statistik Deskriptif ROA, OPM dan NPM sebagai berikut: 

Tabel 4.6 
 

Statistik Deskriptif Kinerja Perusahaan (NPM,OPM, dan ROA) 
 

  
Mean N 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Pair 1 NPM Before 0.4375 8 0.40493 0.14316 
 NPM After 0.3438 8 0.23250 0.08220 

 

Pair 2 
OPM 
Before 

 

0.5663 
 

8 
 

0.50715 
 

0.17930 
 OPM After 0.4350 8 0.27954 0.09883 

Pair 3 ROA Before 0.0138 8 0.01061 0.00375 
 ROA After 0.0163 8 0.01061 0.00375 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Spss 21, Tahun 2023) 
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Berdasarkan tabel 4.6 terlihat statistik deskriptif kinerja perusahaan 

yang diukur menggunakan rasio NPM, OPM dan ROA baik sebelum dan 

sesudah covid 19. Nilai rata-rata NPM sebelum covid 19 sebesar 0.4375 

dan standar deviasi 0.40493, setelah covid 19 sebesar 0.3438, standar 

deviasi 0.23250 dengan jumlah sampel 8 perusahaan perbankan. Nila rata-

rata OPM sebelum covid 19 sebesar 0.5663 dan standar deviasi 0.50715, 

setelah covid 19 sebesar 0.4350, standar deviasi 0.09883 dengan jumlah 

sampel 8 perusahaan perbankan. Nila rata-rata ROA sebelum covid 19 

sebesar 0.0138 dan standar deviasi 0.0375, setelah covid 19 sebesar 

0.0163, standar deviasi 0.0375 dengan jumlah sampel 8 perusahaan 

perbankan. 

Adapun perbandingan rata-rata sebelum dan sesudah terdampak 

covid 19 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 
 

Perbandingan rata-rata Sebelum dan Sesudah Covid 19 
 
 

Variabel 
Rata-rata Keterangan 

Before Covid 19 Afer Covid 19 

NPM 0.4375 0.3438 Menurun 

OPM 0.5663 0.4350 Menurun 

ROA 0.0138 0.0163 Meningkat 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Spss 21, Tahun 2023) 
 

Pada tabe 4.6 menunjukkan hasil dari perhitungan kinerja keuangan 

yang diproyeksikan NPM, OPM, dan ROA dimana terdapat perbedaan nilai 

rata-rata (mean) antara Net Profit Margin (NPM) sebelum Covid 19 sebesar 

0.4375 dan setelah Covid 19 sebesar 0.3438 yang artinya terjadi 

penurunan, sedangkan Operating Profit Margin (OPM) terdapat nilai rata-

rata (mean) sebelum Covid 19 sebesar 0.5663 dan 
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sesudah Covid 19 0.4350 yang artinya mengalami penurunan, dan rasio 

terakhir Return on Asset (ROA) dengan nilai rata-rata sebelum Covid 19 

sebesar 0.0138 dan setelah Covid 19 sebesar 0.0163 yang artinya 

mengalami peningkatan. 

C. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 
 

Berikut ini peneliti menguraikan secara mendalam mengenai 

perhitungan dan analisis rasio keuangan menggunakan uji Wilcoxon 

Signed rank test  sebagai berikut: 

Tabel 4.8 
 

Uji Beda Wilcoxon Signed Rank Test Harga Saham 
 
 

  
N 

Mean 
Rank 

Sum of Ranks 

PERAfter-PERbefore 
Negative Ranks 

7𝑎 4.00 
28.00 

 
Positive Ranks 

1𝑏 8.00 
8.00 

Ties 0𝑐   

Total 8   

(Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Spss 21, Tahun 2023) 
 

Hasil menunjukkan uji beda dengan Wilcoxon Signed rank test, 

sebanyak 7 sampel penelitian mengalami penurunan harga saham 

selama rentang waktu penelitian dengan nilai rata-rata penurunan 

sebesar 4.00 dan jumlah penurunan sebesar 28.00. Terdapat 1 sampel 

yang mengalami peningkatan pada harga saham dengan rata- rata 

peningkatan sebesar 8.00 dengan jumlah peningkatan sebesar 

8.00. Sedangkan jumlah kesamaann harga saham sebelum dan 

sesudah Covid 19 adalah 0. Adapun terdapat perbedaan secara 

signifikan harga saham sebelum dan sesudah Covid 19 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.9 
 

Uji Hipotesis Harga Saham 
 
 

 
Before -after 

Z −1.400𝑏 

Asymp Sig (2-tailed) 0.161 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Spss 21, Tahun 2023) 
 

Berdasarkan hipotesis didapatkan nilai asymp sig. (2-tailed) 

sebesar 0.161 lebih besar dari tingkat alfa 5% (0,05). Sehingga 

Hipotesis pertama ditolak, yang artinya tidak terdapat perbedaan harga 

saham yang signifikan sebelum dan sesudah adanya pandemic Covid 

19. 

Berikut hasil uji beda kinerja perusahaan dengan menggunakan Uji 

Wilcoxon Signed rank test 
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Tabel 4.10 
 

Uji Wilcoxon NPM, OPM, dan ROA 
 
 

RANKS 
N Mean Rank Sum of Ranks 

NPM After-NPM Before 

Negative Ranks 
 

1𝑎 8.00 8.00 

Positive Ranks 
 

7𝑏 4.00 28.00 

Ties 
 

0𝑐 
  

Total 8   

OPM After-OPM Before 
   

Negative Ranks 
 

1𝑑 8.00 8.00 

Positive Ranks 
 

7𝑒 4.00 28.00 

Ties 
 

0𝑓 
  

Total 8   

ROA After- ROA Before    

Negative Ranks 
 

0 
0.00 0.00 

Positive Ranks 
 

2ℎ 1.50 3.00 

Ties 
 

6𝑖 
  

Total 8   

(Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Spss 21, Tahun 2023) 
 

Hasil uji beda Wilcoxon signed rank test pada rasio NPM, 

menunjukkan 1 sampel penelitian mengalami penurunan pada nilai 

NPM selama rentang waktu penelitian dan nilai rata-rata penurunan 

sebesar 8.00 dengan jumlah penurunan sebesar 8.00. Serta terdapat 

7 sampel penelitian mengalami peningkatan pada nilai NPM yaitu nilai 

rata-rata peningkatan sebesar 4.00 dengan jumlah peningkatan 

sebesar 28.00. Sedangkan jumlah kesamaan pada NPM sebelum 

Covid 19 dan setelah Covid 19 yaitu 0. 
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Hasil uji beda Wilcoxon signed rank test pada rasio OPM , 

menunjukkan 1 sampel penelitian mengalami penurunan pada nilai 

OPM selama rentang waktu penelitian dan nilai rata-rata penurunan 

sebesar 8.00 dengan jumlah penurunan sebesar 8.00. Serta terdapat 

7 sampel penelitian mengalami peningkatan pada nilai OPM yaitu nilai 

rata-rata peningkatan sebesar 4.00 dengan jumlah peningkatan 

sebesar 28.00. Sedangkan jumlah kesamaan pada OPM sebelum 

Covid 19 dan setelah Covid 19 yaitu 0. 

Hasil uji beda Wilcoxon signed rank test pada rasio ROA , 

menunjukkan 0 sampel penelitian mengalami penurunan pada nilai 

ROA selama rentang waktu penelitian dan nilai rata-rata penurunan 

sebesar 0.00 dengan jumlah penurunan sebesar 0.00. Serta terdapat 

2 sampel penelitian mengalami peningkatan pada nilai ROA yaitu nilai 

rata-rata peningkatan sebesar 1.50 dengan jumlah peningkatan 

sebesar 3.00. Sedangkan jumlah kesamaan pada ROA sebelum Covid 

19 dan setelah Covid 19 yaitu 6. 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan NPM, 

OPM dan ROA sebelum dan sesudah Covid 19 pada perusahaan 

Perbankan yang terdaftar pada perusahaan Bursa Efek Indonesia, 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.11 
Uji Hipotesis NPM, OPM dan ROA 

 

 NPMBefore - OPMBefore - ROABefore - 

NPM After OPM After ROEAfter 

Z -1.407 -1.402 -1.414 

Asymp Sig (2- 
tailed) 

 
0.159 

 
0.161 

 
0.157 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Spss 21, Tahun 2023) 
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Berdasarkan pengolahan data uji Wilcoxon Signed Rank Test 

variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki nilai signifikan sebesar 

0.159 > 0.05, Maka Hipotesis ditolak. Hasil dapat disimpulkan bahwa 

Kinerja keuangan rasio NPM tidak berbeda secara signifikan sebelum 

dan sesudah dampak Covid 19. Hasil pengolahan data variabel 

Operating Profit Margin (OPM) memiliki nilai signifikan sebesar 0.161 

> 0.05, Maka Hiopotesis ditolak. Hasil dapat disimpulkan kinerja 

keuangan rasio OPM tidak berbeda secara signifikan sebelum dan 

sesudah Covid 19. Hasil pengolahan data variabel Return on Asset 

(ROA) memiliki nilai signifikan sebesar 0.157 > 0.05, Maka Hipotesis 

ditolak. Hasil dapat disimpulkan kinerja keuangan rasio OPM tidak 

berbeda secara signifikan sebelum dan sesudah Covid 19. 

C. Pembahasan 
 

1. Dampak Covid 19 Terhadap Harga Saham 
 

Harga saham pada perbankan sejak diumumkan Covid 19 di 

Indonesia menyebabkan perekonomian suatu negara berada dalam 

tekanan termasuk dalam perdagangan saham di BEI. Dampak Covid 

19 mengalami penurunan. Gejolak pada fungsi intermediasinya 

cenderung menurun baik dari pembiayaan maupun penghimpunan 

dana. 

Berdasarkan Penelitian harga saham penutupan yang diproksi 

rasio Price Earning share (PER) sebelum covid 19, 31 Desember 

2020 berada pada posisi Rp. 2.188,38 per lembar saham. Rata-rata 

harga saham setelah terdampak covid 19, 31 Desember 2021 berada 

pada posisi Rp. 19.401, 3 per lembar saham. rata-rata harga saham 
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tersebut, terjadi peningkatan harga saham perusahaan perbankan dari 

Sebelum terkena Covid 19 (SBefore) dan setelah terkena dampak 

Covid 19 (SAfter). Pandemic Covid 19 tidak memberikan perbedaan 

yang signifikan terhadap harga saham pada perusahaan perbankan di 

Bursa Efek Indonesia, yang ditunjukkan dengan penurunan harga 

saham yang tidak signifikan bahkan terdapat beberapa yang justru 

mengalami kenaikan harga saham. 

Penelitian ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Halimatus Sakdiah dan Asmadhini Handayani, 2022) dengan Hasil 

penelitian bahwa pandemic covid-19 tidak memberikan dampak 

terhadap harga saham dan ROA, Pandemi covid-19 memberikan 

dampak terhadap OPM dan NPM. 

2. Dampak Covid 19 Terhadap Kinerja Perusahaan 
 

Kinerja perbankan konvensional lebih baik dibandingkan 

perbankan syariah selama Covid 19. Keberadaan Covid 19 menjadi 

wabah penyakit global, telah menyerang setiap sektor ekonomi yang 

ada di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pandemi Covid 19 menyebabkan 

pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan pembatasan sosial 

berskala besar (PSBB). Dari kebijakan tersebut sejumlah perusahaan 

mengalami macet kegiatan industri, pemangkasan tenaga kerja, 

penurunan volume penjualan dan pemberhentian operasional. 

Berdasarkan hasil penelitian kinerja perusahaan dalam penelitian 

yang diproksi oleh rasio Net profit margin (NPM) mengalami penurunan 

kinerja perusahaan terbukti dengan hasil sebelum Covid 19 lebih 

rendah dibandingkan dengan Setelah Covid 19 serta tidak 
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terjadi perbedaan signifikan antara dampak sebelum Covid 19 dan 

setelah Covid 19, Operating Profit Margin (OPM) mengalami 

penurunan kinerja perusahaan terbukti hasil sebelum Covid 19 lebih 

rendah dibandingkan setelah Covid 19 serta tidak terjadi perbedaan 

signifikan antara dampak Sebelum Covid 19 dan setelah Covid 19. 

Return on Asset (ROA) mengalami peningkatan kinerja perusahaan 

terbukti dengan hasil Sebelum Covid 19 lebih tinggi dibandingkan 

setelah Covid 19 serta tidak terjadi perbedaan secara signifikan antara 

dampak sebelum Covid 19 dan setelah Covid 19. Masa Pandemic 

Covid 19 tentunya memberikan dampak buruk terhadap kinerja suatu 

perusahaan hal ini dapat dilihat dengan menurunnya kemampuan 

perusahaan dalam mengelola investasi sehingga perolehan profit tidak 

memberikan peningkatan. 

Penelitian ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Rahmani, 2020), dan penelitian (Halimatus Sakdiah dan Asmadhini 

Handayani, 2022) dengan hasil penelitian bahwa Pandemi Covid-19 

memberikan dampak terhadap kinerja Keuangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 
 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa pada saat sebelum Covid 19 terjadi 

peningkatan harga saham yang signifikan Sesudah Covid 19 pada 

perusahaan perbankan di Indonesia dan tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap harga saham ketika sebelum terjadi Covid 19 

dan setelah adanya Covid 19 terlihat pada tingkat signifikansi sebesar 

0,262 > 0,05, maka peningkatan harga saham tersebut dipandang tidak 

signifikan, sehingga hipotesis pertama ditolak. 

2.  Berdasarkan hasil penelitian bahwa kinerja perusahaan yang diproksi 

Net Profit Margin yaitu memiliki nilai signifikan sebesar 0.159 > 0.05, 

sehingga Kinerja keuangan rasio NPM tidak berbeda secara signifikan 

sebelum dan sesudah dampak Covid 19. Kinerja perusahaan yang 

diproksi Operating Profit Margin (OPM) memiliki nilai signifikan sebesar 

0.161 > 0.05, Maka Hiopotesis ditolak. Hasil dapat disimpulkan kinerja 

keuangan rasio OPM tidak berbeda secara signifikan sebelum dan 

sesudah Covid 19. Kinerja keuangan yang diproksi Return on Asset 

(ROA) memiliki nilai signifikan sebesar 0.157 

> 0.05, Maka Hipotesis ditolak. Hasil dapat disimpulkan kinerja 

keuangan rasio OPM tidak berbeda secara signifikan sebelum dan 

sesudah Covid 19. 
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B. SARAN 
 

1. Sehubung dengan pandemic Covid 19 sebaiknya para investor lebih 

cermat dan teliti ketika memilihi saham perusahaan untuk berinvestasi 

sehingga investor tetap mendapat keuntungan dan tidak mendapatkan 

kerugian serta meningkatkan kinerja keuangan dan kinerja manajemen 

setiap tahunnya, agara para investor tertarik pada prospek 

perusahaan. 

2. Dalam Penelitian selanjutnya peneliti dapat menambahkan periode 

penelitian lebih panjang dari penelitian ini, baik itu data laporan 

keuangan sebelum pengumuman Covid 19 dan sesudah 

pengumuman Covid 19. 
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